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ABSTRAK 

 
Paparan radiasi dapat mengakibatkan banyak kerugian bagi radiografer 

dan pasien. Oleh karena itu usaha yang dapat dilakukan rumah sakit untuk 

mengurangi dan meminimalisasi pemaparan radiasi yang diterima, salah satu 

kebijakan yang dilakukan adalah menyediakan alat pelindung diri radiasi yang 

lengkap sesuai dengan peraturan yang berlaku dibuat oleh pemerintah. 

Peralatan proteksi radiasi menurut PERKA BAPETEN No.4 Tahun 2020 ayat 

3 yaitu : Apron, Thyroid Shield, Sarung Tangan Pb, Kacamata Pb. Namun hasil 

observasi di Instalasi Radiologi RSUD Bangkinang menunjukkan keterbatasan 

ketersediaan APD radiasi serta belum adanya monitoring berkala. Kondisi ini 

menimbulkan kesenjangan (gap) antara regulasi yang berlaku dengan 

implementasi dilapangan, sehingga berpotensi meningkatkan resiko paparan 

radiasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketersediaan APD radiasi 

di Instalasi Radiologi RSUD Bangkinang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif melalui lembaran 

checklist berdasarkan standar alat pelindung diri radiasi menurut PERKA 

BAPETEN No.4 Tahun 2020 terhadap ketersediaan APD radiasi di Instalasi 

Radiologi Rumah Sakit. 

Hasil pada penelitian ini yaitu alat pelindung diri radiasi yang telah 

tersedia di Instalasi Radiologi RSUD Bangkinang berupa apron. Sedangkan 

APD radiasi sarung tangan Pb, kacamata Pb dan thyroid shield belum tersedia 

atau sedang proses pengajuan kepada pihak rumah sakit. 

           

Kata Kunci : APD, Radiasi, Proteksi Radiasi 
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ABSTRAK 

 
Radiation exposure can cause many harms to radiographers and patients. 

Therefore, efforts that hospitals can make to reduce and minimize radiation 

exposure received, one of the policies implemented is to provide complete 

radiation personal protective equipment in accordance with applicable 

regulations made by the government. Radiation protection equipment 

according to PERKA BAPETEN No. 4 of 2020 paragraph 3, namely: Apron, 

Thyroid Shield, Pb Gloves, Pb Goggles. However, the results of observations 

at the Radiology Installation of Bangkinang Regional Hospital showed 

limited availability of radiation PPE and the absence of regular monitoring. 

This condition creates a gap between applicable regulations and 

implementation in the field, thus potentially increasing the risk of radiation 

exposure. This study aims to evaluate the availability of radiation PPE at the 

Radiology Installation of Bangkinang Regional Hospital. 

This study uses a quantitative descriptive method through a checklist 

sheet based on the radiation personal protective equipment standards 

according to BAPETEN Regulation No. 4 of 2020 regarding the availability 

of radiation PPE in the Hospital Radiology Installation. 

       The results of this study indicate that the radiation personal protective 

equipment available at the Bangkinang Regional Hospital Radiology 

Installation is an apron. However, radiation PPE such as lead gloves, lead 

goggles, and a thyroid shield are not yet available or are in the process of 

being submitted to the hospital. 

 

Keywords: PPE, Radiation, Radiation Protection 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

Rumah sakit merupakan sarana suatu pelayanan kesehatan kepada 

perorangan, yang menjadi tempat berkumpulnya orang sakit maupun orang 

sehat. Saat ini masyarakat sangat banyak membutuhkan pelayanan kesehatan 

yang maksimal dan efektif, secara paripurna yang menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Jenis pelayanan penunjang 

rumah sakit begitu banyak yang ada salah satu di antaranya yaitu radiologi 

(PERMENKES RI, 2019). 

Radiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang proses 

pembuatan gambar (pencitraan) dari organ tubuh manusia dengan 

menggunakan sinar-X sebagai sumber pencatat gambar. Ilmu radilogi 

memiliki peranan yang sangat penting dalam bidang kedokteraan dan bidang 

pelayanan kesehatan. Instalasi radiologi memiliki tugas pokok sebagai 

penyelenggara pelayanan kesehatan yang memanfaatkan radiasi pengion dan 

non pengion. Radiasi pengion adalah jenis radiasi yang dapat menyebabkan 

efek ionisasi apabila berinteraksi dengan sel-sel hidup. Jenis radiasi pengion 

adalah alpha, beta, gamma, neutron dan sinar-X. Radiasi non pengion 

adalah jenis radiasi yang tidak menyebabkan ionisasi apabila berinteraksi 

dengan ion-ion hidup. Jenis radisinya meliputi gelombang radio,televisi, 

gelombang radar dan lain-lainnya (Nugraha,2019)  
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Sinar-X adalah radiasi pengin yang mampu mengubah ion-ion, dan jika 

melakukan interaksi dengan suatu materi maka dapat menyebabkan efek ionisasi. 

Resiko radiasi dapat dikurangi dengan memerlukan suatu proteksi radiasi yang 

memiliki fungsi melakukan penyerapan terhadap radiasi dan mengurangi jumlah  

radiasi yang masuk ke tubuh manusia (Septiyanti,2020). Sinar-X mempunyai 

beberapa resiko radiasi yang dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan tubuh, 

kematian pada sel, terjadinya kelainan genetik, gangguan terhadap pertumbuhan 

dan kemungkinan dapat menimbulkan kanker (Mauliku Ramadani,2019). Sesuai 

dengan Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 4 Tahun 2020 

tentang keselamatan radiasi dalam penggunaan pesawat sinar-X radiodiagnostik 

dan intervensional, menjelaskan bahwa keselamatan radiasi di bidang medik 

merupakan tindakan yang harus dilakukan untuk melindungi pasien, pekerja, dan 

lingkungan hidup dari bahaya Radiasi. Bahaya radiasi dapat dihindari dengan cara 

melakukan tindakan proteksi radiasi. 

Proteksi  radiasi digunakan sebagai tindakan yang dilakukan untuk 

mengurangi pengaruh radiasi yang merusak akibat paparan radiasi. Prinsip 

proteksi radiasi ada tiga yaitu justifikasi, limitasi dosis, dan penerapan optimasi 

proteksi. Optimasi harus didasarkan upaya agar paparan radiasi yang diterima 

pekerja radiasi, pasien dan anggota masyarakat serendah mungkin. Sesuai dengan 

prinsip ALARA (As Low Asreasonably Achievable),(PERKA BAPETEN,2020).  

Instalasi radiologi memanfaatkan sumber radiasi. Pada Pemanfaatan 

radiasi harus menentukan nilai ambang batas maksimal yang diterima oleh  

petugas radiologi serta masyarakat. Upaya yang dapat dilakukan agar tidak 

menyebabkan efek bahaya dan merugikan dari radiasi dengan cara memakai alat 
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pelindung diri radiasi. Alat pelindung diri radiasi adalah pelengkap mutlak yang 

digunakan selama berada di radiasi agar bisa terhindar dari resiko dan bahayanya. 

Alat pelindung diri radiasi atau perlengkap proteksi terdiri dari apron, tyroid, 

sarung tangan  Pb dan kacamata Pb. 

Berdasarkan observasi peneliti lakukan di RSUD Bangkinang yang 

beralamat jln.Lkr kumantan kabupaten kampar. RSUD Bangkinang memiliki 

peralatan yang memanfaatkan sumber radiasi sebagai pembentuk citra 

radiodiagnostik. Peralatan yang dimiliki oleh instalasi RSUD Bangkinang yaitu 

Panoramic dan konvensional. Instalasi radiologi harus memiliki standar alat 

pelindung diri radiasi yang berdasarkan PERKA BAPETEN No.4 Tahun 2020. 

Alat pelindung diri radiasi harus dilakukan monitoring secara periode. Sedangkan 

RSUD Bangkinang pada tahun ini belum melakukan monitoring. Berdasarkan 

pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian serta 

mengangkatnya dengan tema “Evaluasi Alat Pelindung Diri Radiasi Di 

Instalasi Radiologi  Rsud Bangkinang”. 

1.2   Rumusan Masalah 

1.2.1  Apa saja alat pelindung diri radiasi yang tersedia di Instalasi Radiologi 

RSUD Bangkinang?. 

1.2.2  Apakah  alat pelindung diri radiasi yang tersedia di Instalasi Radiologi 

RSUD Bangkinang telah sesuai dengan PERKA BAPETEN  No.4 Tahun 

2020?. 

1.3  Tujuan Penelitian                                                                                                                                                                                                                        

1.3.1  Untuk  mengetahui  APD radiasi  yang tersedia di Instalasi  Radiologi  

RSUD Bangkinang. 
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1.3.2  Untuk  mengetahui  kesesuaian  APD radiasi di Instalasi  Radiologi 

RSUD Bangkinang  berdasarkan  PERKA BAPETEN No.4 Tahun 2020. 

1.4  Manfaat Penelitian  

   Adapun manfaat dari penellitian ini adalah sebagai berikut: 

  1.4.1 Bagi Responden 

   Penelitian ini dapat menjadi referensi dan masukan bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan radiologi khususnya dalam APD radiasi. 

  1.4.2 Bagi Peneliti 

   Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 

mengenai APD radiasi. 

  1.4.3 Bagi Tempat Penelitian 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi rumah sakit sebagai 

masukan dan pertimbangan dalam ketersediaan APD radiasi. 

1.4.4 Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi 

bagi Institusi pendidikan dan calon radiografer dalam menambah ilmu 

pengetahuan mengenai APD radiasi. 
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BAB II                                                                                             

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teoritis 

2.1.1 Rumah Sakit 

Rumah sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan, tempat 

berkumpulnya orang sakit maupun orang sehat, atau dapat menjadi 

tempat penularan penyakit serta memungkinkan terjadinya pencemaran 

lingkungan dan gangguan kesehatan. Sekarang ini masyarakat sangat 

banyak membutuhkan pelayanan kesehatan yang maksimal dan efektif 

berupa jasa pelayanan rumah sakit. Salah satu jenis pelayanan 

penunjang di Rumah Sakit adalah pelayanan di Instalasi Radiologi yang 

merupakan tempat penyelenggaraan pelayanan radiologi kepada pasien 

yang membutuhkan, dengan menegakkan diagnosis yang cepat dan 

tepat dan akurat melalui pemeriksaan radiologi (Kemenkes, 2019). 

 Rumah Sakit memiliki tugas dan funsgi berdasarkan undang-

undang No.44 tahun 2009 tentang rumah sakit. Tugas Rumah Sakit 

adalah melaksanakan upaya pelayanan kesehatan secara berdaya guna 

dan berhasil guna dengan mengutamakan penyembuhan dan pemulihan 

yang dilaksanakan secara serasi dan terpadu dengan peningkatan dan 

pencegahan serta pelaksanaan upaya rujukan, Rumah Sakit juga 

mempunyai tugas memberikan pelayanan kesehatan perorangan secara 

paripurna (Rikomah,2017). 

 

 



6 

 

 
 

 Menurut Undang-Undang RI Nomor 44 Tahun 2009 Rumah 

Sakit mempunyai fungsi sebagai berikut : 

1. Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan kesehatan 

sesuai dengan standar pelayanan rumah sakit. 

2. Pemeliharan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui 

pelayanan kesehatan yang paripurna tingkat kedua dan ketiga sesuai 

kebutuhan medis. 

3. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia 

dalam rangka peningkatan kemampuan dalam pemberian pelayanan 

kesehatan. 

4. Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan 

teknologi bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan 

kesehatan dengan memperhatikan etika ilmu pengetahuan bidang 

kesehatan. 

 Upaya menyelenggarakan fungsinya, maka Rumah Sakit 

menyelenggarakan kegiatan : 

1. Pelayanan medik. 

 

2. Pelayanan dan asuhan keperawatan. 

 

3. Pelayanan kesehatan kemasyarakatan dan rujukan. 

 

4. Pelayanan penunjang medis dan nonmedis. 

 

5. Pendidikan, penelitian dan pengembangan. 

 

6. Administrasi umum dan keuangan. 
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2.1.2 Radiologi 

 Radiologi adalah cabang ilmu kedokteraan yang berhubungan 

dengan penggunaan semua modalitas yang menggunakan radiasi untuk 

diagnosis dan prosedur terapi dengan menggunakan panduan radiologi, 

termasuk teknik pencitraan dan penggunaan radiasi dengan sinar-X dan 

zat radioaktif (PERKA BAPETEN No. 4 Tahun 2020). Radiologi 

merupakan ilmu kedokteraan yang berfungsi untuk memperlihatkan 

organ tubuh manusia dengan memanfaatkan pancaran atau radiasi 

gelombang elektromagnetik maupun gelombang mekanik. Pemeriksaan 

radiologi ini memungkinkan terdeteksinya suatu penyakit pada tahap 

awal sehingga akan meningkatkan keberhasilan pengobatan yang 

dilakukan. 

 Dalam PERKA BAPETEN No. 4 Tahun 2020, radiologi di bagi 

menjadi dua macam yaitu : 

a Radiologi  Diagnostik 

  Radiologi diagnostic adalah teknik radiologi yang 

berguna untuk mendiagnosis suatu penyakit atau kelainan 

morfologi dalam tubuh pasien dengan menggunakan pesawat 

sinar-X 

b Radiologi  Intervensional 

  Radiologi Intervensional adalah teknik radiologi 

dengan menggunakan pesawat sinar-X untuk pemandu citra 

secara langsung (real-time image-guided) dalam mendiagnosis 

dan melakukan tindakan terapi dengan memasang kawat 
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penutun, stent, dan komponen terkait di dalam tubuh pasien. 

2.1.3 Proteksi Radiasi 

 

Berdasarkan PERKA BAPETEN No. 4 Tahun 2020 proteksi 

radiasi adalah tindakan yang dilakukan untuk mengurangi pengaruh 

radiasi yang merusak akibat paparan radiasi. Agar tidak menimbulkan 

bahaya radiasi bagi pekerja, masyarakat dan lingkungan, penggunaan 

radiasi harus selalu di pantau dengan hati- hati serta senantiasa 

mematuhi semua peraturan keselamatan radiasi. Keselamatan radiasi 

adalah tindakan yang dilakukan untuk melindungi pasien, pekerja, 

anggota masyarakat dan lingkungan hidup dari bahaya radiasi. 

 Berdasarkan peraturan keselamatan radiasi, terdapat efek radiasi 

terhadap manusia yang disebabkan oleh dosis paparan radiasi. Efek 

tersebut dibedakan atas efek deterministik, efek stokastik dan sindrom 

radiasi akut. 

2.1.3.1 Efek Deterministik 

 Efek deterministik  terjadi pada individu yang terpapar 

radiasi dalam waktu yang tidak lama setelah pancaran terjadi 

karena kematian sel akibat paparan radiasi, efek ini terjadi 

ketika dosis radiasi yang diterima oleh tubuh melebihi ambang 

batas. Akibarnya akan menimbulkan kulit kemerahan, 

kerontokan rambut, katarak, kemandulan dan lain lain 

(Hiswara,2023)  
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2.1.3.2 Efek Stokastik 

  Efek stokastik terjadi tanpa adanya ambang dosis, serendah 

apapun dosis yang terpapar selalu ada kemungkinan terjadinya 

perubahan sel pada sistem biologis. Apabila sel yang mengalami 

perubahan adalah sel somatik maka dalam jangka waktu yang 

relatif lama akan tumbuh berkembang menjadi jaringan kanker. 

2.1.3.3 Sindrom Radiasi Akut 

 Sindrom radiasi akut terjadi jika seluruh tubuh menerima 

dosis radiasi sekitar 1 Gy atau lebih dan dapat berakhir dengan 

kematian dalam waktu yang singkat. Terdapat tiga prinsip penting 

proteksi radiasi yang dikemukan oleh organisasi proteksi radiasi 

internasional ICRP tahun 2018 yaitu : 

a Prinsip justifikasi yaitu mempertimbangkan manfaat yang 

diperoleh pasien jauh lebih besar dari pada resiko bahaya 

radiasi yang ditimbulkan. 

b Prinsip optimisasi yaitu mengupayakan paparan radiasi 

yang diterima   pasien, pekerja radiasi dan anggota 

masyarakat serendah mungkin dicapai. 

c Prinsip limitasi dosis yaitu meminimalkan dosis radiasi 

yang diterima, tidak boleh melebihi standar batas dosis 

yang telah di tetapkan. 
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2.1.4 Alat Pelindung Diri Radiasi 

             Alat pelindung diri radiasi adalah perangkat alat yang dirancang 

sebagai penghalang terhadap penetrasi zat partikel padat, cair atau udara 

untuk melindungi pemakainya dari cedera atau penyebaran infeksi atau 

penyakit. Apabila digunakan dengan benar, APD bertindak sebagai 

penghalang antara bahan  infeksius (misalnya virus dan bakteri)  dan 

kulit, mulut, hidung, atau mata (selaput lendir) tenaga kesehatan dan 

pasien. Penghalang  memiliki potensi untuk memblokir penularan 

kontaminan dari darah, cairan tubuh, atau sekresi  pernapasan 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020). 

  Berdasarkan PERKA BAPETEN No.4 Tahun 2020 

menyatakan bahwa peralatan protektif radiasi terdiri dari apron, 

pelindung tiroid, kacamata Pb dan sarung tangan Pb. Perlengkapan 

proteksi radiasi wajib disediakan oleh pemegang izin dan digunakan oleh 

pekerja radiasi, terutama dokter spesialis radiologi dan dokter yang 

berkompeten lainnya. Penggunaan perlengkapan proteksi radiasi dimaksudkan 

untuk memastikan agar nilai batas dosis bagi pekerja tidak terlampaui. Selain 

itu, seluruh pekerja radiasi pada radiodiagnostik juga harus menggunakan 

peralatan pemantau dosis perorangan. Sesuai dengan fungsinya, peralatan ini 

membantu dalam memperkirakan dosis radiasi yang diterima oleh pekerja 

yang menggunakan peralatan pemantau ini. Perlengkapan proteksi radiasi 

yang harus tersedia pada suatu fasilitas radiodiagnostik adalah sebagai berikut: 
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2.1.4.1 Lead Apron 

 Lead apron adalah peralatan yang digunakan 

sebagai bahan pelindung terhadap radiasi sinar-X. Fungsi 

sebagai pelindung terhadap  radiasi sinar-X ditunjukkan 

dengan daya serapnya terhadap radiasi sinar-X. Prinsip 

perisai radiasi adalah mengurangi fluks radiasi dibalik 

perisai. Selain mengakomodasi fungsi utama sebagai 

penyerap radiasi, lead apron harus mempunyai sifat-sifat 

pendukung lain seperti kuat dan nyaman saat digunakan 

sehingga lead apron tersebut layak dipakai. Sesuai dengan 

ketentuan pada Perka BAPETEN No 8 tahun 2011, 

disebutkan bahwa dalam penggunaan pesawat sinar-X 

radiologi diagnostik dan intervensional, pemegang izin 

harus menyediakan apron yang setara dengan dengan 0,2 

mm Pb, atau 0,25 mm Pb untuk penggunaan pesawat sinar-

X radiologi diagnostik, dan 0,35 mm Pb, atau 0,5 mm Pb 

untuk pesawat sinar-X radiologi intervensional. Untuk 

memenuhi persyaratan daya serap tersebut, material lead 

apron yang telah ada menggunakan campuran karet alam 

dengan timbal dan menggunakan timbal murni.Lead apron 

dengan campuran karet alam masih terasa tebal, sedangkan 

lead apron dengan timbal murni memiliki beberapa 

kekurangan yakni bentuknya yang sangat kaku, mudah 

patah jika terjatuh, dan tidak dapat mengikuti bentuk tubuh 
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sehingga kurang nyaman dipakai (Abidin, et al 2017). 

 Menurut Indrati, et al (2017), lead apron yang 

setara dengan 0,2 mm Pb atau 0,25 mm Pb untuk 

penggunaan pesawat sinar-X radiologi diagnostik, dan 0,35 

mm Pb untuk pesawat sinar-X  intervensional 

 

                                                    (a)                                  (b) 

Gambar 2.1 (a) Lead apron standart biasa,(b) Lead     apron  vest 

and skirt (EPA, 2018) 
  

2.1.4.2 Thyroid  Shield 

Thyroid shield digunakan untuk melindungi thyroid dari radiasi  

sinar-X. Thyroid shield terbuat dari bahan yang setara dengan 1 

mm Pb (Indrati, et al 2017). 

 

Gambar 2.2 Thyroid Shield (EPA, 2018). 
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2.1.4.3 Sarung Tangan 

Sarung tangan proteksi yang digunakan untuk 

fluoroskopi harus memberikan kesetaraan atenuasi paling 

kurang 0,25 mm Pb pada 150 kVp. Proteksi ini harus dapat 

melindungi secara keseluruhan, mencakup jari dan 

pergelangan tangan (Hiswara, 2015). 

 

Gambar 2.3 Gloves (EPA, 2018) 

2.1.4.4 Kaca Mata Pb  

Kaca mata Pb adalah kaca mata yang terbuat dari 

bahan yang setara dengan 1 mm Pb. Proteksi ini digunakan 

untuk melindungi mata dari radiasi hambur yang mengenai 

mata (Indrati, et al 2017). 

 

Gambar 2.4 Kaca Mata Pb (EPA, 2018) 
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2.2  Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka Teori 
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2.3 Penelitian Terkait 

 

2.3.1 Penelitian terkait tentang system manajemen penggunaan alat 

pelindung diri proteksi radiasi di Instalasi Radiologi Rumah Sakit 

Bedah Hasta Husada Jawa timur oleh Yuliana (2023). Jenis 

penelitiannya yaitu kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan case study (studi kasus). Hasil dari penelitian ini pekerja 

radiologi Rumah Sakit belum memakai perlengkapan APD untuk 

menghindari paparan radiasi seperti : apron, pelindung tyroid , dan 

kacamata Pb dan TLD. Pada penelitian ini memiliki persamaan yaitu 

sama-sama pada permasalahan APD yang belum efektif digunakan. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu yang sebelumnya meneliti 

tentang sistem manajemen APD, penelitian yang sedang dilakukan 

ini yaitu evaluasi alat pelindung diri. 

2.3.2 Penelitian terkait tentang gambaran manajemen penggunaan alat 

pelindung diri radiasi di Instalasi Radiologi Rumah Sakit 

Bhayangkara Palembang oleh Rizka (2022). Jenis penelitiannya 

yaitu diskriptif kualitatif dengan menggambarkan fakta-fakta 

penggunaan alat pelindung diri. Hasil dari penelitian in pekerja 

radiologi Rumah Sakit belum mematuhi perlengkapan APD untuk 

menghindari paparan radiasi seperti : apron, pelindung tyroid, 

kacamata Pb, dan TLD. Pada penelitian ini memiliki persamaan 

yanitu sama-sama pada permasalahan APD yang belum efektif 

digunakan. Sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu yang 

sebelumnya meneliti tentang gambaran manajemen APD, penelitian 
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yang sedang dilakukan ini yaitu evaluasi pelindung diri. 

2.3.3 Penelitian terkait tentang analisis penerapan budaya keselamatan 

kerja oleh radiografer di Instalasi Radiologi Rumah Sakit paru 

Respira Yogyakarta oleh azidanti saufi (2019). Jenis penelitiannya 

yaitu kualitatif deskriptif dengan purposive sampling. Hasil dari 

penelitian ini keselamatan pekerja radiologi rumah sakit belum 

memadai. Pada penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama 

pada permasalahan APD yang kurang memadai digunakan. 

Sedangkan perbedaannya penelitian ini sebelumnya meneliti tentang 

analisis penerapan budaya keselamatan kerja oleh radiografer, 

penelitian yang dilakukan ini evaluasi APD. 
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BAB III                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif dengan format deskriptif 

bertujuan untuk menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi 

untuk menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi. Kemudian 

mengangkat gambaran tentang kondisi situasi tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan fakta, 

keadaan, serta fenomena yang terjadi saat sekarang maupun dimasa yang 

akan datang. 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1  Populasi   

populasi yang digunakan  pada penelitian ini adalah  

ruangan pemeriksaan di Instalasi  Radiologi  RSUD Bangkinang.  

3.2.2  Sampel  

Sampel yang akan diambil untuk penelitian ini adalah 

evaluasi APD radiasi berdasarkan PERKA BAPETEN No.4 Tahun 

2020. 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Instalasi Radiologi RSUD 

Bangkinang jln.Kumantan kabupaten Kampar  pada bulan Juni tahun 2024. 
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3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen atau alat yang digunakan peneliti dalam melakukan 

penelitian ini adalah : 

1. Kamera untuk mendokumentasikan hasil observasi 

 

2. Alat tulis 

 

3. Lembar ceklis untuk sesuaikan APD radiasi berdasarkan PERKA 

BAPETEN   No.4 Tahun 2020. 

Tabel 3.1 Lembaran checklist alat pelindung diri radiasi menurut 

PERKA BAPETEN No.4 Tahun 2020 

 

   NO Perlengkapan Proteksi Radiasi Ada  Tidak 

1. Apron       ✓     

2. Thyoroid Shield                 ✓     

3. Sarung Tangan Pb                 ✓     

4. Kacamata Pb                  ✓   
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3.5 Alur Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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3.6  Analisis Data 

 

Kode adalah kata atau frase pendek yang memuat esensi dari suatu 

segmen data. Pengkodean adalah aktifitas memberi kode terhadap segmen-

segmen data. Kode bisa berupa pernyataan, perilaku, peristiwa, perasaan, 

tindakan dari informasi dan lain-lain (Saldana,2019). 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan persentase dari hasil checklist 

akan di hitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

1. Jumlah kesesuaian atau tidak kesesuaian X 100% 

Total Elemen 

 

Dengan anggapan ya dan tidak mendapatkan skor 1, yang nantinya 

mewakili persentase kesesuaian dari ya dan tidak pada ceklist kesesuaian alat-

alat pelindung diri. Data diperoleh dari hasil persentase kemudian data 

ditampilkan dalam tabel presentasi dan narasi untuk penyajian data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Telah dilakukan penelitian di Instalasi Radiologi RSUD Bangkinang 

untuk melihat ketersedian APD radiasi menurut PERKA BAPETEN No.4 

Tahun 2020 dengan lembaran cheklist. Di Instalasi Radiologi RSUD 

Bangkinang terdapat beberapa ruangan X-Ray yaitu  ruangan 

Konvensional dan panoramic. 

4.1.1 Hasil Cheklist Ketersediaan Alat Pelindung Diri Radiasi di 

Instalasi Radiologi   RSUD Bangkinang 

  Untuk melihat ketersediaaan APD radiasi di Instalasi 

Radiologi RSUD dengan mengisi form lembaran cheklist. Berikut 

ini tabel hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis di 

Instalasi radiologi RSUD Bangkinang menurut PERKA BAPETEN 

No.4 Tahun 2020, yaitu : 

Tabel 4.1 APD  Radiasi yang ada di Instalasi Radiologi RSUD 

Bangkinang 

   

No. Proteksi Radiasi Gambar Ada Tidak  

 

1. 

 

Apron  

 

 
 

✓ 

 

2.  Thyroid Shield   ✓ 

3.  Kacamata Pb   ✓ 

4.  Sarung tangan Pb   ✓ 
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Gambar 4.1 Apron di Instalsi Radiologi RSUD Bangkinang 

 

  Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan ketersediaan APD 

radiasi di Instalasi Radiologi RSUD Bangkinang, diketahui 4  

peralatan proteksi radiasi menurut PERKA BAPETEN,sebanyak 1 

peralatan proteksi radiasi yang sudah tersedia. Sedangkan ada 3 

peralatan proteksi radiasi yang tidak tersedia dan sedang proses 

pengajuan ke pihak Rumah Sakit. 

4.1.2 Hasil Cheklist Kesesuaian Alat Pelindung Diri radiasi di 

Instalasi Radiologi  RSUD Bangkinang.  

4.1.2.1 Hasil Checklist Apron 

  Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan 

selama pengambilan data di Instalasi Radiologi RSUD 

Bangkinang, terdapat 2 buah lead apron dengan  double 

layer, lead apron tersebut berwarna biru listrik dengan 

ketebalan sisi depan dan belakang 0,25 mmPb. 

  Berikut ini adalah tabel kesesuaian Apron di 

instalasi radiologi RSUD Bangkinang menurut PERKA 

BAPETEN No.4 Tahun 2020: 
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Tabel 4.2 Kesesuaian Apron di Instalasi Radiologi 

RSUD Bangkinag 

 

No Elemen Ya Tidak 

1 Kesesuaian apron di Instalasi Radiologi ✓  

2 Apron diletakkan secara tidak 

digantung 

 

✓  

3 Apron tidak dilipat ✓  

4 Pembersihan apron tidak berjangka ✓  

5 Tebal apron 0,2 mm atau setara dengan 

0,25 mm 

 

✓  

6 Apron diletakkan pada rak khusus ✓  

7 Apron tampak jelas dan tidak dihalangi ✓  

 

 Setelah dilakukan pengecekkan melalui lembaran cheklist 

kesesuaian apron menurut PERKA BAPETEN No.4 Tahun 

2020, maka didapatkan hasil kesesuaiannya dengan hasil 

presentase sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil persentase kesesuaian apron di Instalasi                                               

Radiologi RSUD Bangkinang 

Apron Elemen Presentase 

Sesuai 7 100% 

Tidak Sesuai 0 0 % 

 

 Dari data diatas tabel mengenai kesesuaian apron di RSUD 

Bangkinang diketahui 7 persyaratan mengenai apron, sebanyak 

7 persyaratan yang sesuai dengan presentase sebesar (100%).  
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4.1.2.2 Hasil Checklist Kaca Mata Pb, Thyroid Shield Dan 

Sarung Tangan Pb 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

tentang evaluasi APD radiasi yang ada pada Instalasi 

Radiologi RSUD Bangkinang berdasarkan PERKA 

BAPETEN No.4 Tahun 2020 didapati hasil bahwa 

kacamata Pb,Thyoroid shield dan sarung tangan Pb tidak 

tersedia. Akan  tetapi alat pelindung diri radiasi tersebut 

sudah diajukan ke pihak rumah sakit dan sedang dalam 

proses untuk disediakan.  

4.2 Pembahasan  

4.2.1  Ketersediaan alat pelindung diri radiasi di Instalasi 

Radiologi  RSUD Bangkinang 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis bahwa ketersediaan alat pelindung diri radiasi yang 

merujuk pada PERKA BAPETEN No.4 Tahun 2020 ayat (3) 

huruf b yang berbunyi bahwa peralatan proteksi radiasi meliputi 

dari apron, thyroid shield, sarung tangan Pb atau kacamata Pb. 

 Hasil yang didapat oleh penulis mengenai ketersediaan alat 

pelindung diri radiasi yang ada di RSUD Bangkinang seperti 

apron sudah tersedia. Untuk sarung tangan Pb atau kacamata Pb 

dan thyoroid shield tidak tersedia di Instalasi Radiologi RSUD 

Bangkinang karena masih dalam proses pengajuan APD radiasi 

yang baru dan alat X-Ray yang dimiliki hanya konvensional. 
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 Studi di fasilitas radiologi dalam berbagai negara 

menunjukkan bahwa sarung tangan dan kacamata pelindung 

sering tidak tersedia atau digunakan secara terbatas. Misalnya, 

dalam penelitian Antunes-Raposo dkk. (2022), alasan utama 

petugas tidak memakai APD radiasi adalah karena unavailability 

(glasses and gloves) serta kenyamanan dan hambatan 

penggunaan. Di Indonesia, penelitian Assessment of Radiation 

Protection Practices in Diagnostic Radiology Facilities in 

Pekanbaru (Yoshandi 2019) menemukan bahwa meskipun APD 

tersedia di semua fasilitas, penggunaannya tidak selalu 

konsisten. Dengan demikian, kasus RSUD Bangkinang yang 

belum menyediakan pelindung tiroid dan sarung tangan Pb 

adalah contoh nyata dari tantangan dalam implementasi proteksi 

radiasi di lapangan. 

 Ketersediaan APD radiasi merupakan bentuk pelayanan  

rumah sakit terhadap petugas radiologi agar menunjang 

kepatuhan dalam memenuhi keselamatan petugas tetapi perlu 

juga memperhatikan kenyamanan setiap pemakaian APD radiasi 

dalam bekerja. Adanya ketersediaan APD radiasi yang 

disediakan rumah sakit sangat mendukung petugas dalam 

bekerja, ketersediaan yang lengkap dan baik tersebut merupakan 

jaminan agar petugas radiologi tidak melebihi dosis ambang 

radiasi (Japeri,2016). Meskipun adanya kesadaran akan 

pentingnya APD, hambatan administratif, anggaran, prioritas 
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rumah sakit, dan pemahaman teknis menjadi faktor yang 

menghambat penyediaannya secara lengkap. Ke depannya, 

institusi rumah sakit harus menjadikan ketersediaan APD radiasi 

sebagai prioritas keselamatan kerja, dan mempercepat proses 

pengadaan agar petugas radiologi tidak bekerja tanpa pelindung 

yang diperlukan. Selain itu, rumah sakit perlu melakukan 

pemantauan berkala terhadap kondisi APD (misalnya uji 

integritas perangkat pelindung) agar proteksi tetap efektif seperti 

yang disarankan dalam literatur. Juga penting untuk melakukan 

comparatif dengan penelitian terdahulu agar RSUD Bangkinang 

dapat mengukur posisi keamanannya relatif terhadap standar 

nasional atau praktik terbaik di fasilitas radiologi lain. 

4.2.2   Kesesuaian Alat Pelindung Diri Radiasi Di Instalasi  

Radiologi RSUD Bangkinang  

 Hasil kesesuaian APD radiasi  menurut PERKA BAPETEN 

No.4 Tahun 2020 terhadap kesesuaian APD radiasi yang ada di 

instalasi radiologi RSUD Bangkinang adalah sudah sesuai 

menurut PERKA BAPETEN tersebut. Adapun kesesuaian yang 

dimaksud berupa ketersediaan apron yang sudah ada di Instalasi 

Radiologi. Apron memiliki 7 elemen yang di analisis terdapat 7 

elemen yang sesuai dengan persyaratan PERKA BAPETEN 

No.4 Tahun 2020 sebesar 100% yang masuk dalam katagori 

sesuai berdasarkan hasil penelitian. Apron tersebut diletakkan 

secara aturan yang berdasarkan PERKA BAPETEN. Apron 
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yang terdapat di Instalasi Radiologi RSUD Bangkinang 

disimpan pada rak khusus.  

 Ketebalan apron yaitu 0,25 mm dan pembersihan apron 

yang tidak berjangka. Faktor kesesuaian dalam ketersediaan 

APD radiasi dapat meminimalisir nilai dosis yang diterima oleh 

radiografer dan pasien.  Ketersediaan APD radiasi merupakan 

standar untuk rumah sakit berdasarkan PERKA BAPETEN 

(Devi Nurmalia,2019). 

 Paparan radiasi dapat mengakibatkan banyak kerugian bagi 

pasien atau radiografer. Oleh karena itu usaha yang dilakukan 

rumah sakit untuk mengurangi dan meminimalisir pemaparan 

radiasi yang diterima salah satunya adalah kebijakan dalam 

menyediakan APD radiasi. Adapun penggunaan dan 

ketersediaan APD radiasi tersebut harus sesuai dengan peraturan 

yang berlaku dibuat oleh PERKA BAPETEN. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis  

mengenai alat pelindung diri radiasi di Instalasi Radiologi RSUD Bangkinang 

menurut PERKA BAPETEN No.4 Tahun 2020 dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

5.1.1 Alat pelindung diri radiasi di Instalasi Radiologi RSUD  Bangkinang 

yang telah tersedia berupa apron. Sedangkan sarung tangan Pb, 

kacamata Pb dan thyroid belum tersedia di Instalasi Radiologi RSUD 

Bangkinang. 

5.1.2 Untuk kesesuaian alat pelindung diri apron di Instalasi Radiologi 

RSUD Bangkinang sudah sesuai dengan PERKA BAPETEN No.4 

Tahun 2020. 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan diatas secara umum dapat dimaksud sebagai berikut: 

5.2.1 Melengkapi peralatan APD radiasi sebagai upaya proteksi untuk 

meminimalisir penerimaan dosis dengan pengadaan APD radiasi 

yang lengkap sesuai PERKA BAPETEN No.4 Tahun 2020. 

5.2.2 Manajemen rumah sakit perlu melakukan monitoring dan evaluasi 

rutin terhadap ketersediaan dan kondisi APD.  
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